BAB 1Iv
ILMU GARIBIL QUR'AN DAN BEKSISTEESINYA
DSLAM PENETAPAN HUKUM ISLAM

A. Peranan ilmu Garibil qur'an

Ilmu Garibil Qur'an sebagaimana dijelaskan di mu

ka adalah termasuk ilmu bahasa ' jrab yang al qQurtan di

turunkan dengan bahasa itu, sehingga orang yang tidak
mendalaminya samé halnya dengan kurang memshami ilmu ba
hasa; padahal ia adalah syarat utama bagi seorang Mufas
sir dalam memahami maksud-maksud zllah yang terkandung
dalam firmaNya (al qQur'an). Bahkan #idak diperbolehkan
dan haram hukumnya bagi seseorang yang tidak mengetahui
bahasa 'grab dengan mendalam untuk menafsirkan al Qur -

‘an, sebagaimena dikatakan oleh pujdhid| .
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"Seseorang yang beriman kepada gllah dan hari akhir
tidak boleh berbicara tentang al Qurtan (menafgir -

kan al qur'an) jika ia tidak tahu bahasa 'Arabn,( -

Az Zarkasyi, 1972, 1 - 292).

Di dalam al Qurtan banyak terdapat bahasa-bahasga

Yang sulit dipahami hanya bertitik tolak dari terjemah-
nya, bahkan amat keliru jika ada seorang mufassir menaf

sirkan al Qur'an justru dari terjemahnyal, bukan dari

teks aslinya., pari teks asli itulah diperlukan suatu u-
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raian atau penjelasan sehingga lafagz-lafagz yang

itu dapat dipahami dengan mudah, Hal ini

sulit

sudah ba -

rang tentu dibutuhkan sustu ilmu Yang dapat memberikan

jalan untuk mengetahui makna-maknanya,

tu sama

Pada dasarnya kesulitan lafaz-lafaz al Qurtan i-

halnya dengan bahasa 'Arab yang lain, yaitu ada

dikarenakan lafaznya musytarak yang tidak dikétahui B =

ti yang| mana dipakai, atau Juga karena lafaznya

tidak

atau jarang dipakai (tidak masyhur) sehingga tidak di-

ketahui oleh masyarakat umum, Hanya saja bahasa

tArab

yang terdapat dalam al Qurtan itu mengandung it jaz yang

tinggi, karena bukan merupakan hasil rekayasa

atau makhluk lainnya, Ta adalah kalamullah yang

manusisa

diturug

kan kepada Nbi Muhammad 3AW. melalui mslesikat Jibril,

Banyak ulama menyusun kitab-kitab yang

secara

khusus mangumpulkan lafaz-lafaz al Qurtan yang sulit a-

tau garib itu dan dilengkapi dengan tafsirannya, sehing

ga kita,

'an yang

(As suyuti, 1979, I : 115).

Karena demikian dalam prihal menafsirkan

tan ilmu

para pembaca dapat dengan mudah memahaminya.

Ilmu inilah yang disebut dengan ilmu garibil Qur

setiap Mufassir dituntu® untuk mengetahuinya,

al qQur-

ini sangat berperan terutama bagi penetapan hu

islam yang sumber pertama dan terutamya adalah zl Qur -

'an ‘yang

memang memuat beraneka ragam bentuk lafaz-la -



faz yang semuanya harus dikuasai oleh mufassir

tidak keliru di dalam menafsirkannya,

(s

'an amat penting bagi para mufassirin untuk kep
nya menafsirkan al qQurvan, maka juga penting ba
pembaca yan§ lain; karena demikian itu dapat

pada besarnya pahala dalam membaca al Qurtan,

supaya

etelah diketahui bahwa peranan ilmu garibil Qur

erluan -
gi para

menambah

Bahkan kebanyakan ulama mengatakan, bahwa menge-

tahui makna-makem dari lafaz-lafaz al qQur'an ad
rupakan
hami al qQurtan, tak terkecuali lafaz-lafaz yang

(Al Yazigi, 1985 : 15).

Pernyataan ini memperkuat pada hesarnya

ilmu gar
laf maupum khalaf sangat besar perhatiannya ter

ibil Qurtan; karena kenyataannya para u

alah me=

asas yang tidak dapat ditinggalkan untuk mema -

garib.

peranan
lama Sa=

hadap il

ma ini, [ui diketahui dari banyaknya kitab-kitab ten =
tang garibul Qur'an yang dikarang oleh mereka.

Pengaruh ilmu garibil gurtan terhadap penetapan  hukum
Islam

tan dalam penetapan hukum Islam itu amat penting;

dalam sub ini akan dibahas mengenai pengaruhnya
penetapan hukum Islam,

v

Membicarakan masalah pengaruh, maka ilmu

Setelah diketahui bahwa peranan ilmu Garibil Qur

maka

terha -

Garibil



Qur'an mempunyai pengaruh yang sangat besgar terhadap
penetapan hukum Islam; sebab ilmu ini 4i samping gi eme
bunya akan mempunya i Pandangan bagaimana tafsiran lafag
garib yang sedang dihadapi, Juga timbulnya rerbedaadb y-
lama di dalam menetapkan hukum karena mereka berbeda di
dalam menafsirkan lafaz-léfaz Yang garib itu, Sebagai
- contohnya .

1. Dalam sesuatu yang dapat dibuat tayammum

Ulama sepakat pada bolehnya bertayammum de -

ngan debu tanah tenggala yang baik (suci)., Mereks

selain debu, yakni dengan juz-juz bumi yang terlahir
darinya, seperti batu dan sebagainya, Menurut Syafi-
'i: Tidak boleh bertayammum kecuali dengan debu mur-
ni. Menurut Malik dan sahabat-gahabatnya: Boleh ber-
tayammum dengan segala sesuatu yang timbul di atas
wajah bumi, juz-juznya yang masyhur seperti batu ke-
cil, pasir dan debu., Abu Hanifah menambahkans Dan de
ngan segala sesuatu yang terlahir dari bumi dari ba-
tu, misalnya kapur tohor, wirangan, kapur putih, lum
pur dan batu maramer, Sebagian mereka mensyaratkan a-
danya debu di atas wa jah bumi; ini pendapat jumhur .
Imam Ahmad bin Hambal mengatakan: Boleh bertayammum

dengan debunya baju dan permadani (dari bulu),

sebab-sebab timbulnys perbedaan di antara pa-
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ra ulama ; pertama » karena mereka berbeda dalam me -
nafsirkan lafaz as so'Id (o—sa_oJl) dalam firman Al-
lah gurat an yis3ae ayat 43 .

(g Flall ) o B vt g T RV PUEITE

<+ 9 kKemudian kamu tidak mendapat air, maka ber-
ayammumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)m,
Depag, 1984 . 125),

ATti las so'Id menurut al Kholil, Tbnul A'r3bi dan

—— N i—

az z4jjaj adalah nwajah bumin baik terdapat debu a -
tau tidak, selanjutnya az Zujjaj berkata; gaya tidak
mengetahui, para ahli bahasa berbeda dalam hal ini ;

o'Idan jurugan ( Vs> s ) ialah bumi tan -

dus vang tidak ditumbuhi sesuatu. (As Syaukani, 1964,

I : 4%2).

Sebagian ulama berkata. As 30'Id dikatakan be

g1 dehu yang naik dari turun nendaki, oleh karena i-

ni haruslah bagi orang yang bertayammum dengan debu
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yang dapat menempel 3 canganay=, (Al Asfshani,tt,
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segala debu yang suci, dan as so'Id ialah sesuatu

yang n

—

laik dari bumi. pgllah berfirman :
( {-"—&1-—{-]‘ ) ol l*—EJJ ‘J__l.._.ﬂ.....o C..:-...d....JJ .
«» hingga (kebun itu) menjadi tanah yang 1li =

cinn, (Depagf, 1984 : 450).

as so'ld merupakan akhir sesuatu yang naik da

D gy g ———

ri dalam bumi. (Al vazidi, 1985 ; 119).

Memang lafaz as so'Id dalam bshasa 'Arsb azda-

— w—

lah lafaz yang musytarak, kadang dikatakan stas ta -

nah murni dan kadang dikatakan atas segala jug-juz -

bumi yang tampak,

Sebab yang kedua, ialah mutlaknya nama bumi

di dalam bolehnya dibuat tayammum di sebagian riwa-

yat-rivayat hadi$ yang masyhur dan di sebagian yang

lain dirayyidi dengan at tur@b (-!,-:]!), seperti

dalam

gabda <2bi gAW.

a

r =N = -
Uty b N1 J ey

.+ dan bumi untukku dijadikan sebagai Masjid -

dan sebagai (alat) bersucin, (Al Bukhari, tt. ,
L8 70)-

dalam sabda beliau yang lain .

n

! o | " “ e 1 - . - -
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++/ dan bumi untuk kita dijadikan sebagai Masjid

dan| debunya dijadikan sebagai (alat) bersucin, (
(All Baihagi, tt., I : 213)e

*Ulama ahli fighi berbeda pendapat:Apakah yang
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dimenangkan lafaz yang mutollag atas mugoyyad atau

migoyyad atas mutollag=? Yang masyhur menurut mereka

al mhgoyyad dimenangkan atas al matoliaq; sehingga

menurut pemdapat ini, tidak boleh bertayammum kecua-

1i dengan debu. Menurut gbu Muhammad bin Hazm al mu-

tollan dimenangkan atas al munoyyad; sehingga membo-

lehkan bertayammum dengan pasir dan kapur putih, ka-

rena termaguk juz dari wajah bumi.(TIbnu Rusyd,tt.52)
Dalam menentukan masa 'iddah perempuan yang dicerai
suaminya

Perempuan yang dicerai suaminya mungkin merde

ka mungkin juga hamba, dan salah satu dari keduanya

mngk
teri
tidak

i

"
m

T
P

Dan i

in sudah dikumpuli atau belum; sedeng bagi is -
yang dicerai suaminya dan belum dikumpuli maka

ada tiddah, sebagaimana firmanNya

( iﬂ._..,__,‘_}_-ﬂ] ) . 99 o
»+y Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
encampurinya maka sekali-gekali tidak wajib a -

ag mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyem-
arnakannya®, (Depag, 1984 s 675).

steri yang sudah dikumpuli mungkin mempunyai ha

id atau tidak, mungkin hamil atau tidak., Adapun yang

akan
haid

ka 'i

dibahas di sini ialah isteri merdeka, mempunyai
dan tidak hamil yang dicerai oleh suaminya, ma-

ddahnya dengan tiga curd' (s, —3), seperti da-

lam firmanyya -
4
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"wanita-wanita yang ditalak hendaklzh menshan di
ri (memunggu) tiga kali qururn, (Depag,1984:55).

Di dalam memzhami ayat ini rara ulama berbeda

pendapat, yakni mengenai tafsiran lafaz qurﬁr(*J,-i)

Az Zamakhgyari di dalem kitabnya, A1 Kasysyaf mene -
rangkan: al gurd' (*,,3il\) jamak dari lafaz sartun

atau
mah )
SAV .
bah

welu

ourtun (dengsn EEE yang dibaca fathah atau gom-
ialeh rhaidv dengan berpedoman padz sabda pgabi
riwayat dari Aisyah, beliau menyuruh Ummu Habie
ketika dia bertanya Tentang dirinya yang sering
ar darsh istihagahg
LwﬂrJ‘rh‘ﬂ_J'bUQ‘hvau
'es maka beliau menyuruhnya supaya meninggalkan

salat pada nari-hari ourut'nyan, (Abu paud, 1952,
- 1 64).

=

gabda beliau

c’_-;, ."'f a._L:,' 1“')3..;_.‘_.;; :] ["': &—A\J‘L}J—iﬁ

"Hamba ditalak du=s talakan dan menjalani 'iddah
dua haidan®, (41 Baihaepi, tt., VII : 426).

Karena maksud dari Yiddah adalah untuk mengetahui ke

sucian rahim dari kehamilan, sedang yang dapat menye

babk

an pengetahuan adalah haid, bukan suci, Karena

itulah maka cara mengetahui kesucian rahim dari ham-

ba d

tato

engan haid. (Az zamakhsyari, 1966, I ; 365).

Senada dengan pendapat ini, Abdul Qadir Ahmad

'| dan Al Fairuz Ab3di dalam kitabnya masing?,




Pendapat di atas sesuai dengan pendapat 'Ali,
Umar dan Ibnu Mastud, Ia adalah pendapat gbu Hanifah,

as Bauri, a2l guza'i, Tbou abi I2ili, 1bnu gyubramsh
dan| Ishagq.

Sementara as gyafiri berpendapat lain, menurﬁt
beliau guru' adalah mgucin, Begitu riwayat dari Tbnu
gmar, Zaid, Alsyah, Puqohat tujuh, Malik, Rabitah -
dan |Ahmad dalam suatu riwayatnya, (Ar Razi, 1938 ’

VI g 94).

Sebagaiwana dijelaskan dalam bab ITI. bahwa -

a2l guru' dalam bahasa 'jArab berarti waktu yang ke

(®]

dang diartikan wwaktu datang bulan (haid)" dan ko -
dang| diartiken mwaktu dalam keadaan sucin, Jadi la -
fazlagggl adalah lafaz musytarak antara nhaidn dan
"suci", QOleh karena itu para ulama berbeda pendapat
dalam menentukan makns yang dimaksud dengan guru!

dalam ayat tersebut di atas. (4s syaukani, 1964, T -

236).

Adapun faedah dari perselisihan pendapat, me-
nurut syafi'i masa *1ddah lebih pendek dan menurut

mereka lebih panjang; sehing;a umpams perempusn di
cerai waktu suci maks sisa suci itu dihitung satu

guru'| walaupun sesudah haid seketika, dan apabils

haid ketiga sudah mulai meka sudah habis masas 'id -

dahnya, pan menurut Abu Hanifah gelam belum suci da
¢




ri haid yang ketiga kalau cerai dilakukan dalam kea-
daan guci, dan belum suci dari haid yang keempat ka-
lau cerai dalam keadaan haid, maka tidak dihukumi

putus 'iddahnya,

Sedang di antara hujjahnya as gyafit'i adalah.
firman Allah sy7.

(v D) - paed sl s
",.. maka hendaklan kamu ceraiksn mereka pada
wzgtu ﬂereka dapat (me?ghadapi) iddahnya ( yang
wajar)n. (Depag, 1984 : 945).

Maksudnya; isteri-igteri itu hendaklah ditalak diwak
tu suci sebelum dicampuri, Ini diketahui dari hadis
Nabi 3AW. yang melarang menceraikan isteri dalam ke-
adaan haid yang permah dilakukan oleh Tbnu gmar dan
waktu|itu ayahnya, pmar melaporkan kejadian itu ke =-

pada Nabi gAvW. lalu beliau bersabda ;
(‘s..‘.-_m ai}J) L2 :‘I-OL.)J‘ ‘J_n.‘_lg Lt_r\_l_la_j.l [D.J L?_ﬂ;-‘)_:_b 8 o

nperintahlah anakmu supays merujuknya, kemudian
ceraikanlah ia dalam keadan suci stau hamiln,

Dan di antara hujjah yang dikemukakan oleh -

Aovu Hanifah juga firman Allah SWT.

s | e
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nDan perempuan-perempuan yang putus asa dari ha
id di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ra
gu-ragu (tentang masa iddahnya).maka iddah me -
*  peka adalah tiga bulan; dan begitu pula perem -

o
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945 )

Puan-perempuan yang tidak haidy. (pepag, 1984

L

Taksud ayat di atas; bagi perempuan-perempuan Yang -~

suami mereka sedangkan mereka tidak mempunyai

icerai
1d maka iddah mereka sdalap tiga bulan, Maka ber -

aptilah tiga bulan menggantikan tempat tiga haid, bg

. -

kan tiga

Konsekuwensi lafas a} QUTr'an yang garib

suci. (Ar Razi, 1938, vI

hui artinya

r

ada dua, lafag-lafas yang musytarak tanpa adanya guaty

karinah danp karena lafaz-lafzyz itu Jarang dipakai dalam

vercakapan

sehari-hari, Yakni tidak umum Pemakaiannya ,

di kalangan rprab asli. Dan dijelagkan pula cara menge-

tahui lafag

dan makna dari garib itu begerts Jumlahnya s

sehingga nampak kebutuhannya untuk mengetahui ilmu inj

terutama bagi para uufassirin karens sebagai langkah

awal untuk

dapatnya menafsirkdn/menguraikan maksud Al -

lah qyp, yang tertuang dalanm firmangya, 21 Qurtan,

al Qurtan secara mendalapm diharuskan mempelajari ilmy

Garibil| qur

'an; naka i1my ini sangat penting adanya ka

fierupakan bahan acuan dalam menafsirkan al qurran yang

tidak semua

¢

orang dapat melakukannya,
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wa ilmu
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ebagaimana dijelaskan dalam bab II. sub B, bah-

ini pada zaman Nabi gAW. dan sahabat tidak men-

dapat perhatian secara khusus, itu semata-mata digebab-

kan sahabat pada waktu itu dapat bertanya langsung ke -

pada beliau apabila mereka menemui kesulitan

lafaz=la

mudian..

L

"oo,

yang
1984

.? Allah berfirman .

tentang

faz al qurtan., Tetapi sekarang sampai kelak ke-

L]

v 2N ) pealas Y =338 ot Sadtdat Tyle e

maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang
ber;é?u, Jika kamu tiada mengetahuin, (pepag ,
: 4 -

Yang diméksud dengan ahlu2 2ikri di sini sdalah n2hli -

ilmur; dalam hal ini yaitu parz ulamzs, dan merekalah se

bagal pewaris para nabi, Maka apabila tidak mengetahui

tentang

termasuk

96
tan sudatl

ngan tafs

sesuatu hal keagamaan tanyakanlah kepada ulama!

mengenai lafaz-lafaz garib dalam 2l Qurtan,

karang tentang lafaz-lafaz garib dalam al Qur-
1 dikucpulkan dan dibukukan oleh para ulama de-

sirannya sekali, ini berarti buku-buku itu se =

bagai jawaban mereka kepada penanya/pembaca yang menda-

pat kesul
banyzknyz
luruh pez:
nya salii

bahwa tal

yang bel

litan mengenai lafaz-lafaz garib itu;

sehingga
kitab-kitab yang disusun dan tersebar ke se =

njuru dunia, tentang garibul Qurt'an yang semus-

1s melengkapi itu seolah-olah dapat dipastikan

k satupun lafaz-lafaz garib dalam al Qur'an

um dijelaskan/ditafsirkan.




Jadi lafagz-lafaz garib dalam al Qurtan semuanya

sudah diketahui artinya; namun walau demikian tidak bewm

arti lafaz-lafaz itu statusnya berubah menjadi tidak ga

rib lagi, karena lafaz-lafaz garib itu bukanlah timbul

baru-baru ini bahkan sejak zaman turunnya al Qurtan sam

pai kelak al qQurtan diambil kembali lafaz-lafaz terse -

but tetap berstatus garib; sebab lafaz-lafagz musytarak

dan lafaz yang tidak masyhur di kalangan tArab a2sli dan

kedua-duanya inilah penyebab kegariben sudah ada sebe -

lum al Qurtan diturunkan yang kemudian al Qurtan turun

dengan menggunakan bahasa mereka, berartilah penilaian

garib semenjak itu tetapi istilahnys belum diketahui -

maka selama lafaz itu menyandang gelar tersebut di ztas

selamz i
Dan ilmui
~&lajari
ngetahui

at bahan

tu pula lafaz tersebut tetap berstatus garib .

ayapun, yakni ilmu Garibil Qurtan azkan terus di

dan mendapat perhatian dalam rangka untuk me -
kegariban lafaz-lafaznya dan selanjutnya dibu-

perbandingan dalam menafsirkan al Qurtan,

5§





